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Akuntansi bukan lagi sekadar bahasa bisnis; ia menjadi alat
etis untuk menimbang kelangsungan hidup komunitas dan
ekosistem

Bahasa etis, bukan

sekadar teknis

Akuntansi tidak hanya

mencatat transaksi, 

tetapi juga menimbang

dampak bagi komunitas

dan ekosistem.

Menggugat tujuan 

angka

Pertanyaan kritis: siapa 

yang diuntungkan dan 

siapa yang 

menanggung biaya 

tersembunyi?

Instrumen 

keberlanjutan

Dari sekadar laporan 

laba rugi menjadi peta 

risiko sosial-lingkungan 

jangka panjang.



29Mei 2006di Sidoarjo:
• tanah retak, lumpur panas memuntahkan dirinya dari

perut bumi. Desa-desa tergenang, jalanan berubah jadi
lautan lumpur.

• beban ekonomi dan sosial membengkak jauh melampaui
angka laba-rugi yang tercatat di laporan perusahaan.



Gugusan pulau dengan kekayaan hayati
laut yang luar biasa: terumbu karang,
mangrove, keanekaragaman ikan vs
tambang nikel.

• Klaim pelaku usaha PAD hingga
sekitar Rp150 miliar namun data BPS
hanya Rp31miliar (2024).

• analisis kumulatif selama 50 tahun
menunjukkan nilai ekonomi yang jauh
lebih besar (sekitar Rp446 triliun pada
skenario konservasi moderat)
dibandingkan proyeksi pendapatan
penambangan (kisaran Rp246,9–
Rp347,5 triliun pada berbagai asumsi).



Valuasi manfaat alternatif (opportunity cost)

Natural capital & blue carbon sebagai aset yang relevan

Distribusi manfaat ekonomi — siapa yang ‘meng-capture’ nilai?

Cadangan liabilitas kontinjensi dan provisioning

Materiality & disclosure yang luas

Indikator baru untuk mengukur keberlanjutan ekonomi lokal



LAPINDO Ketika lumpur mengalir, biaya tidak

terbatas pada pembangunan kembali rumah. Ada

biaya kepindahan, kehilangan produksi pertanian,

gangguan pendidikan, beban kesehatan, litigasi, dan

dampak reputasi. Banyak dari ini “off-balance”

sehingga manajemen dan investor tidak melihat

skala risiko sejak awal.

RAJA AMPAT Dampak jangka panjang pembuangan

dan degradasi ekosistem mengurangi potensi

pendapatan komunitas, menimbulkan liabilitas

restorasi, dan memunculkan risiko litigasi atau

pembatasan operasi. Akuntansi yang matang harus

memperkirakan liabilitas kontinjensi, menilai

kehilangan nilai aset alam, dan mengomunikasikan

eksposur ini secara transparan



Penguatan kontrol dan assurance: Data lingkungan-sosial
harus tercatat dengan audit trail yang kuat dan siap
diaudit secara independen sehingga klaim keberlanjutan
bukan sekadar retorika.

Integrasi data ESG ke sistem akuntansi: Biaya
pengungsian, kompensasi sosial, monitoring kualitas
lingkungan, dan cadangan remediatif harus muncul
pada sistem informasi.

Materiality bukan pilihan:  Peristiwa besar seperti Lusi
atau tailings tambang harus tercermin dalam asesmen
materialitas dan dilaporkan.



Risiko lingkungan dan sosial di Indonesia bukan abstraksi
— mereka nyata, terukur, dan berbiaya besar. Data yang 
baik membuka jalan bagi solusi.

Akuntan punya mandat untuk menyajikan kebenaran
angka: profit tidak boleh diukur dengan menumpuk
kerugian pada masyarakat dan lingkungan yang tidak
dihitung



Through charity, we can play a role in

preserving nature for future generations.

Let's start with small steps, whether by

donating funds, volunteering, or simply

raising awareness about the importance of

nature conservation. Every small action we

takewill have a big impact on the future.



THANK YOU!


